BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mengetahui efektivitas penggunaan met@ideng line pada materi pokok tata
nama senyawa kimia terhadap hasil belajar siswaskelsemester ganjil MA An-

Nidham kecamatan Sayung, Kabupaten Demak.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian

Untuk memperoleh data tentang efektivitas penggunagtodefiring line
pada materi pokok tata nama senyawa kimia terhbdai belajar siswa kelas X
semester gasal MA An-Nidham Demak.

Waktu Penelitian : tanggal 4 Januari s/d 1 Febr2@t

Tempat Penelitian : MA An-Nidham Demak

C. Variabe

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#tau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgrang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya™ Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Variabel bebasX)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi seimabulnya atau
berubahnya variabel terikat. Variabel bebas meraipakariabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu pada ehatatkat, sementara
variabel bebas berada posisi yang melepas dariapg@mgvariabel terikat.
Variabel ini sering disebut pengaruh atau mempeutgaariabel lain.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah penggn metode

firing line. Indikator variabel ini yaitu siswa dapat membé&ntdan

'Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.( Bandung : Alfabeta,
2008.him. 38
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bekerjasama dalam kelompoknya serta mengatur teshopak, memindahkan
kursi dan memutar posisi ketika proses pembelajdsargan metodéring
line berlangsung.

2. Variabel terikat )

Variabel terikat adalah variabel yang dipengardhuamenjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikatndgdanelitian ini adalah
hasil be lajar peserta didik kelas X dalam mat#ia hama senyawa kimia di
MA An-Nidham. Dalam kaitannya guna meningkatkanilhiaslajar peserta
didik khususnya materi pokok tata nama senyawa &imindikator
kemampuan pemecahan masalah materi tatanama serkyamaa adalah
peserta didik dapat memahami ketentuan-ketentulamdaenentukan rumus

dan nama senyawa kimia dan dapat mengaplikasikannya

D. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono, metode penelitian pendidikan taletikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dergman dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuarentert sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengmsismasalah dalam
bidang pendidikaf.Metode penelitian yang digunakan pada penelitiamadalah
penelitian eksperimen. Dengan kata lain, peneligsperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk amégmembandingkan
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisg terkendalikan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimeraititatif). Eksperimen
adalah merupakan suatu penelitian yang menuntuglipememanipulasi dan
mengendalikan satu atau lebih variabel bebas seetagamati variabel terikat
untuk melihat perbedaan sesuai dengan manipulasibeh bebasi(dependent)
tersebut atau penelitian yang melihat hubunganbseali#at kepada dua atau

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 5, him. 6.

¥ Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
him.107.

32



lebih variabel dengan memberi perlakuan lekiteaiment) kepada kelompok
eksperimeri.
Rancangan penelitian yang digunakan adaldiwo: Group, Pretest

posttest design. Rancangan tersebut berbentuk seperti berikut:

Kelas Pretest Perlakuan Postest

XA P1 Q P2

XB P1 Qn P2
Keterangan:

X A : Kelas eksperimen.
X B : Kelas kontrol.

Q : Perlakuan metoddaring Line dengan pendekataictive Learning.

Qn : Perlakuan tanpa metodeFiring Line dengan pendekatamctive
Learning.

P1 : Pemberian pretest

P2 : Pemberian postest

Dalam desain ini observasi dilakukan sebanydika kali yaitu
sebelum dan sesudah eksperimen. Observasi yditgkukan sebelum
eksperimen (P1) disebptetest dan observasi sesudah eksperimen (P2) disebut
posttest. Perbedaan antara P1 dan P2 yakni P1 - P2 dideummerupakan efek
dari perlakuan atau eksperimen.

Kelas eksperimen diterapkan pembelajaran kimia gpemgkan metode
pembelajararfiring line. Sedangkan kelas kontrol dibiarkan tanpa diberlakuka
menggunakan metode pembelajafiaing line yaitu dengan metode ceramah dan
tanya jawab. Setelah proses belajar mengajar selesduk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilakpdsitest di kedua kelas
sampel dengan menggunakan soal evaluasi yang sama.

Dari hasil skorposttest kedua kelas sampel dilakukan uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata ataut yihak kanan dari skor

*Iskandar Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru), (Ciputat : Gudang Persda
Pres$, him.20
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pencapaian tersebut untuk mengetahui apakah penbesk®r pencapaian pada
kedua kelas sampel itu signifikan atau tidak sestatstik.

Data untuk mengetahui aktivitas dalam proses peajarah baik aktivitas
dari peserta didik maupun kemampuan guru dalam etelagkelas diperoleh

dengan melakukan observasi selama proses pemhbeal@jariangsung.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teiatais: obyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimanhya” Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pediték kelas X dari MA
An-nidham tahun pelajaran 2011/2012 semester gami) terdiri dari 2 kelas
yang berjumlah 80 siswa, dengan rincian sebagdiuier
Kelas X -1: 40 siswa
Kelas X -2 : 40 siswa
Dua kelas ini dipandang sebagai satu kesatuan @sipidhrena adanya
kesamaan-kesamaan sebagai berikut:
a. Siswa yang terdapat dalam populasi tersebut ad&dala yang berada pada
kelas dan semester yang sama yaitu kelas X sensester
b. Seluruh siswa tersebut memperoleh materi pelajerara dengan silabus
yang sama.
c. Seluruh siswa tersebut memperoleh materi pelajdnaia dengan pengajar
yang sama.
Sebelum populasi dipilih menjadi sampel, populasisgbut diuji
homogenitas untuk mengetahui bahwa populasi terdehsifat homogen.
2. Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteriggkg dimiliki

oleh populasi tersebut.’Maka dari itu peneliti dapat menggunakan sampel

® Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, him. 80.
® Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, him. 81
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yang ada dari populasi itu. Apa yang dipelajari dampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk &mgel yang diambil dari
populasi harus betul-betul mewakili. Pengambilamsa dalam penelitian ini
adalah dengan tekngtuster random sampling, teknik pengambilan sampel ini
karena kompetensi dari masing-masing kelas hangmras Kelas pertama
sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebdgai kantrol, sedangkan
satu kelas dijadikan sebagai kelas uji coba instrum
3. Teknik Pengambilan Data
Kelas X yang ada di MA An-nidham Demak adalah kejasg
homogen dengan alasan peserta didik mendapat rhatdasarkan kurikulum
yang sama, peserta didik yang menjadi objek pémelduduk di kelas yang
sama, dan pembagian kelas tidak ada kelas yangulamggehingga peserta
didik memiliki kemampuan yang setara.
“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambgampel”
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam |pi@neini adalah
teknik cluster random sampling. Cluster random sampling yaitu teknik
kelompok atau rumpun, dilakukan sebagai jalan mbkmgampel yang
didasarkan pada kelompoknya bukan pada individfiSempel yang diambil
dalam penelitian ini dilakukan dengan tekntkuster random sampling
mengambil dua kelas pada kelas X, kelas X-1 yamjginéah 40 anak sebagai
kelas kontrol, dan kelas X-2 yang berjumlah 40 arsdbagai kelas
eksperimen. Dalam kelas kontrol diterapkan pemadaj ceramah dan pada
kelas eksperimen dengan menerapkan metode penbalajeng line.
Nilai pretest diambil dari soalpretest yang dikerjakan peserta didik
untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masirsgrize didik. Kelas
kontrol adalah sebagai kelas pembanding. Dengark@empengaruh metode

pembelajararfiring line sebagai variabel yang akan dicari keefektifannya

’Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,. him. 81
8 Tulus WinarsunuSatistik dalam Penelitian Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM

Press,2004), Cet.ll, HLM 17.
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untuk meningkatkan hasil belajar kimia materi pokaka nama senyawa

kimia.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukargdarcara sebagai berikut:
Metode Tes

“Tes merupakan metode pengumpulan data yang s#Hatny
mengevaluasi hasil prosg€-test danpost-test). Instrumennya dapat berupa
soal-soal ujian atau soal-soal t8sSehingga baikpretest maupun posttest
diukur dengan menggunakan tes. Metode tes ini mgmtdipakai untuk
mendapatkan skor pemecahan masalah peserta didgk m@njadi sampel
penelitian. Tes yang digunakan adalah tes yangrd&entuk tes objektif
(Multiple Choice) dengan 5 pilihan, dan hanya satu pilihan yangben

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperotitta hasil
belajar siswa pada materi tatanama senyawa kimea. dilakukan dalam

bentukpretest danposttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Studi Dokumentasi

“Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaih&lalatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagaiflydetode ini digunakan
untuk memperoleh nilai akhir semester (nilai rapodan data-data yang
berkaitan dalam penelitian.

Metode Observasi

“Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharéusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat beEmanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, muan kulit.** Teknik

°*Hariwijaya .Triton.Pedoman Penulisan lImiah Skripsi Dan Tesis.(Jakarta : SUKA

BUKU, 2011). him. 63

Arikunto Suharsimi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(Jakarta : Rineka

Cipta, 2006).him. 231

“'Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif.(Jakarta : Prenada Media Group,

2005).cet.5. him.133
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pengumpulan data dengan observasi meliputi pengantathadap perilaku
siswa, proses belajar mengajar, dan respon dam $erhadap pembelajaran.
Dalam penelitian kali ini observasinya dilakukamgien mengamati
jalannya kegiatan pembelajaran yang ada pada kdéis;serimen dan kelas
kontrol, yaitu dengan mengamati hasil belajar padpek efektif dan
psikomotorik dengan menggunakan lembar observasi.
2. Instrumen Penelitian
“Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menglan suatu
metode.* Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini aldaerangkat
tes dari mata pelajaran yang disajikan. Perangisairnilah yang digunakan
untuk mengungkapkan hasil belajar yang dicapai reseidik pada
pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam penyustes adalah sebagai
berikut.
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan, yaitu tahap pembuatan tes. Betesikpada
penelitian ini adalah tes obyektif pilihan gandangkn lima pilihan
jawaban dan satu jawaban yang benar. Langkah-lang&ayusunan tes
obyektif adalah sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan mengadakan tes.

2) Mengadakan pembatasan terhadap materi yang akeskalit Materi
yang diajarkan dalam penelitian ini yaitu materikgo tata nama
senyawa kimia.

3) Menentukan jumlah waktu yang disediakan untuk meaken tes.
Dalam penelitian ini waktu yang disediakan untukngezjakan soal
adalah 90 menit.

4) Menentukan jumlah butir soal. Butir soal disusususe dengan kisi-
kisi. Soal yang dibuat sebanyak 50 butir.

5) Menentukan tipe t&3

2 suharsimi Arikunto, op.cit., him. 149.
Y Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. Revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him.153.
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Dalam penelitian ini tipe soal yang digunakan ddatdoyektif
dengan 5 pilihan jawaban pilihan soal obyektif deingan pertimbangan
sebagai berikut.

1) Dapat mewakili isi dan keluasan materi.

2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya.

3) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.

4) Dalam pemeriksaannya, tidak ada unsur subjektif gyan
mempengaruhinyd?

Adapun kelemahan-kelemahannya antara lain:

1) Persiapan penyusunannya jauh lebih sulit karenlaysodanyak dan
harus teliti.

2) Soal — soalnya cenderung untuk mengungkapkan imgdda daya
pengenalan serta sukar untuk mengukur proses meamtgltinggi.

3) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan

4) Kerja sama antar siswa pada waktu mengerjakan t&sallebih
terbuka.'®

b. Menentukan tabel spesifikasi atau kisi-kisi soal.

Kisi-kisi soal disusun berdasarkan kurikulum tingksatuan
pendidikan sesuai dengan standar kompetensi, yagigouti jenjang
ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), aplifC4), sintesis
(C5), dan evaluasi (C6}°

c. Tahap uji coba

Setelah perangkat disusun, langkah selanjutnya aladal
mengujicobakan pada siswa di luar sampel. Padalif@meni uji coba
dilakukan pada siswa kelas Xl, sebanyak 40 siswaale alasan bahwa
kelas ini telah mendapatkan materi tata nama semy@erangkat tes yang
diujicobakan sebanyak 50 soal. Hasil uji coba diaisauntuk mengetahui
apakah instrumen layak digunakan sebagai alat papm data atau
tidak.

14 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 164-165.
15 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 165.
'® Ibid, him. 153-154.
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G. Teknik AnalisisInstrumen

Untuk mendapatkan data yang valid, maka instrunagrg yligunakan juga
harus valid. Untuk mengetahui valid tidaknya suiistrumen perlu diadakan
pengukuran validitas, reliabilitas, taraf kesukasmal dan daya pembeda soal
terhadap instrumen tersebut.
1. Analisis Butir Soal

a) Validitas
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digks@a untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid beragtrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharudiogar.”’ Untuk

menghitung validitas item soal digunakan rumus lkesigoroduk moment

sebagai berikut:

NZxy - (Z¢) _

1 feexe - @@y

Keterangan
M xy = Koefisien korelasi antara variabel x dan vaglab
n = Jumlah Peserta didik
>X = Jumlah skor tem nomor
2y = Jumlah skor total
>Xy = Jumlah hasil perkalian antara x daf y

Kemudian hasil &y yang didapat dari penghitungan dibandingkan
harga tabel r product moment. Hargawge dihitung dengan taraf
signifikasi 5% dan N sesuai dengan jumlah pesedi&.dJika &y > I tapel

maka dapat dinyatakan butir soal tersebut valid.

b) Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa wsuastrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data

7 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.him. 121.
'8 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), cet. 5, him. 72.
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karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk perbén reliabilitas

dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai béeriku

o= K S?2-%pa
Co k- €2

Keterangan

f = Reliabilitas tes secara keseluruhan

P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

a = Proporsi subjek yang menjawab item dengaim gala 1-P)

>Pa = Jumlah hasil perkalian antara P dan a

K = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi hda variansy

Kemudian hasil ir yang di dapat dari perhitungan dibandingkan
dengan harga tabel k product moment. Hargaerdihitung yang taraf
signifikan 5% dan k sesuai dengan jumlah butir.séigh { > 1 (ape; Mmaka
dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut reliabel

c) Tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mwatah tidak terlalu
sukar soal yang terlalu mudah tidak merangsang asiswwntuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soa terlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa. Dan tidakpunyai

semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkeyafi Rumus yang

digunakan
B
JS
Keterangan
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dethgdum
JS = Jumlah seluruh siswa peserta test

19 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 100.
20 gyharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,him 207-208
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Menurut ketentuan, indeks kesukaran yang seringunadigan
diklasifikasikan sebagai berikut:

Soal dengan

- 0,30 < P_0.70 maka dikategorikan soal sedang

- 0,70 < P < 1,00 maka dikategorikan soal mudah

d) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt

membedakan antara siswa yang pandai (berkemammgm) tdengan

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Rumus wyangnakan

adalah :
p=BA_BB_ P, -P,?
‘]A ‘]B
Keterangan:
J = Jumlah peserta test
da = Banyaknya peserta didik kelompok atas
Js = Banyaknya peserta didik kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang meatjaw
soal itu dengan benar
BB:% = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawhab ha
A
itu dengan benar.
PA:% = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahlrb
B
Ps = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalr bena

Klasifikasi daya pembeda
D=0,00-0,20 =jelek D =0,40-0,70 = baik
D=0,20-0,40 =cukup D=0,70 — 1,00 = baik ficka

21 syharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,hlm. 213-214
22 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Remaja Grafindo
Persada, 2006), him. 81.
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2. Uji Efektivitas Metode Pembelajaran Kimia
Efektivitas metode pembelajaréining line pada penelitian ini dilihat dari
3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
a) Aspek Kognitif
Penilaian pada aspek kognitif peserta didik di Edkalapat dilihat
dari hasil belajar peserta didik tersebut. Kebeal@was/ang ingin dilihat
yaitu seberapa besar pemahaman peserta didik sgrhaateri. Untuk

lebih jelasnya dapat menggunakan rumus berikut ini:

Jumlah Skor seluruh siswa
Skor=

x 100%

Skor Maksimal

Pada penelitian ini target pada aspek kognitif@u&5% berdasarkan
nilai KKM yang ditetapkan di MA An-Nidham Demak. Ma metode
pembelajaranfiring line dapat dikatakan efektif terhadap hasil belajar
siswa minimal mencapai 65%. Adapun indikator kebasithn pada aspek
kognitif seperti pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1. Indikator tingkat keefektifan metode padae&dgpognitif

Tingkat Penguasaan Kriteria
86-100% Sangat Efektif
65-85% Efektif
55-64% Kurang Efektif
<54% Tidak Efektif

b) Aspek Afektif dan Psikomotorik
Penilaian afektif dan psikomotorik peserta didik nggunakan
analisis rata-rata dan analisis nilai. Analisisindlapat dirumuskan sebagai

berikut;

umlah Skor seluruh siswa
Skor= 1.

x 100%

Skor Maksimal

Hasil perhitungan diatas kemudian ditafsirkan dengantang seperti
pada Tabel 3.2 yaitu:
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Tabel 3.2. Tingkat Penguasaan analisis nilai

Tingkat Nilai Hur uf Bobot Predikat
Penguasaan
86-100% A 4 Sangat Baik
76-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
55-59% D 1 Kurang
<54% TL 0 Kurang Sekali

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji efekag penggunaan metode
firing line terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitiapenieliti menggunakan
teknik analisis ujit pada skor hasil belajar siswa kelas eksperimen ka¢as
kontrol. Dimana secara umum, pola penelitian dikakuterhadap dua kelompok,
yang satu merupakan kelompok eksperimen (yang idiperlakuan) dan
kelompok yang satu kelompok kontrol (kelompok pentdag) yang tidak
dikenai perlakuan.  Analisis data dilakukan mel&hiapan sebagai berikut:
1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam

penelitian karena analisis data berfungsi untuk yingman hasil penelitian.

“Sebelum peneliti menentukan teknik analisis dfi&tigang digunakan terlebih

dahulu keabsahan sampel. Cara yang digunakan adefgjan uji normalitas

dan uji homogenitas?®

a. Uji Normalitas

“Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui aplaksampel

yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusimal atau tidak. Untuk

% Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, him.314.
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mengetahuinya dapat diuji dengan menggunakan titatts kuadrat”?*.

Rumus untuk mencari nilghi-square adalah sebagai berikut:

X=y (fo - fe)?

fe
Keterangan:

x % = Normalitas sampel

fo = Frekuensi yang diperolebbtained frequency)
fe = Frekuensi yang diharapkaexgected frequency) 2°
Ho : data terdistribusi normal
Ha : data tidak terdistribusi normal
“Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika® > x* (14, 1) dengan
o = taraf nyata untuk pengujian. Dalam hal lainrtya,diterima.”®

Pada penelitian ini digunakan taraf signifikan S5Bgabila uiji
empirik (&) > a 5% maka sebaran data pada uji normalitas dikatakan
normal.

b. Uji Homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakatia dersebut
homogen ataukah tidak. Prosedur yang digunakan kumhenguji
homogenitas varian dalam kelompok adalah dengaan jahenemukan
harga Rax Penafsirannya bilamana harga F terbukti signifileatinya
terdapat perbedaan. Dan sebaliknya jika tidak skgmi ini berarti tidak
ada perbedaan. Hipotesis yang dilakukan dalam amdygenitas adalah

sebagai berikut:
Ho: g,° =0,” (variannya homogen)
Ha: o # 0,’ (variannya tidak homogen)

Keterangan:

% SudjanaMetoda Satistika, (Bandung: PT. Tarsito, 2001), him. 273.

% Tulus WinarsunuStatistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
UMM Press, 2002), him. 94.

*® SudjanaMetoda, him. 273
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o, : varian nilai data awal kelas eksperimen

o,’ : varian nilai data awal kelas kontrol
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueg@n
statistik F, dengan menggunakan rumus sebagaittéfik

_ varians —terbesar
W varian —terkecil

F

Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apabila
menggunakan = 5% menghasilkar Fyv1 , v2) dengan:
vi=m -1 (dk pembilang)
w= -1 (dk penyebut)

Varian (SD?) = @ _1)N

g EX]

2. Analisis Data Tahap Akhir
Sebelum melakukan analisis tahap akhir ini, tenlelzlulu melakukan
analisis baik dalam kelompok eksperimen maupun nkptik kontrol.
Sehingga nilai yang dihasilkan tersebut kemudiagumiikan pada analisis
data tahap akhir. Adapun tahapannya sebagai berikut
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengargkédn-
langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah pengujian kesamaan dua varians dhenitas)
sama dengan langkah-langkah uji kesamaan dua sa(f@mogenitas)
pada analisis tahap awal.
c. Uji perbedaan rata-rata (uji pihak kanan)
Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retigii apakah

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempumngsa-rata yang

" sudjanaMetoda, him. 186.
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tidak berbeda. Jika rata-rata kedua kelompok tetsatak berbeda berarti
kelompok tersebut mempunyai kondisi yang sama.
Uji perbedaan dua rata-rata yang digunakan adgiatatu pihak
(uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang di ujiedah sebagai berikut:
Ho @ <2
Ha:p> o
Keterangan:
pul : rata-rata hasil belajar kelompeksperimen
p2 : rata-rata hasil belajar kelompok kontrol
Setelah itu hipotesis yang telah dibuat diuji igannya dengan
analisis Uji — t (uji satu pihak yaitu pihak kanaBentuk rumus t-test

adalah sebagai berikut:

___ _1 2 + _1 2
=8 % dengan52 - (n, ~1)s? +(n, -1)S]
1. 1 n+n,-2
sl— +—
r-Il r-12
Keterangan:
r = nilai korelasi antar dua sampel

X, = rata-rata sampel 1 (kelas eksperimen)

X, = rata-rata sampel 2 (kelas kontrol)
n; = jumlah individu sampel kelas eksperimen
n, = jumlah individu sampel sampai kelas kontrol
S =simpangan baku gabungan
S; = simpangan baku kelas eksperimen
S, =simpangan baku kelas konffol
Dengan hipotesis:
Ho : W < 2
Ha: >
Keterangan:

pl :rata-rata data kelompeksperimen

% sydjanaMetoda , him. 239.
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M2 :rata-rata data kelompok kontrol

Nilai t-test disebut nilai empirik & Untuk menentukan taraf
signifikan perbedaannya harus digunakan nilai titikq(t;) yang terdapat
dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa nilalaait harus ditemukan
terlebih dahulu derajat kebebasan (dk) pada ked®ur distribusi yang
diteliti.”®

Kriteria pengujian adalah terima Ho jik&wdi (14),@db=n1+n2-2)< thitung
Dengan derajat kebebasan db £ n, — 2), taraf signifikan 5% dan tolak

Ho untuk harga t lainnya.

* Tulus winarsunuStatistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. him. 90
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